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PEMILIHAN Rektor ITB beberapa waktu mendatang akan segera dilaksanakan. Apabila tidak ada halangan, pada tanggal 22 Januari 2005 sudah dapat diumumkan siapa Rektor ITB terpilih. Seperti halnya pergantian lokomotif kepemimpinan nasional, di mana Rektor ITB sebelumnya Dr. Kusmayanto Kadiman mendapat kepercayaan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menjadi Menteri Riset dan Teknologi, maka perubahan struktur pengelola pun akan terjadi di lingkungan perguruan tinggi yang dilahirkan tahun 1920 ini. Suatu momentum yang ditunggu dan diharapkan banyak pihak.

Pemilihan Rektor ITB kali ini diikuti oleh 17 kandidat bakal calon rektor. Menurut sumber dalam kepegawaian ITB, tercatat 14 bakal calon rektor adalah alumni ITB, sisanya 3 non alumni. Mereka akan bersaing, memaparkan visi dan misinya dalam mengelola ITB selama 5 tahun ke depan yaitu 2005-2010.

Semenjak ITB mengubah diri menjadi Badan Hukum Milik Negara (BHMN) pada tahun 2000, banyak perubahan besar terjadi di dalam tubuh ITB. Salah satunya adalah kepemimpinan yang terbuka (outsourcing) dari luar. Artinya, siapa pun dapat mengajukan diri sebagai bakal calon rektor, tidak dibatasi yang bersangkutan harus alumni ITB atau bukan. Dan penulis sangat berkeyakinan, bahwa konstituen nanti akan sangat objektif dalam memilih dengan tidak mempermasalahkan asal bakal calon rektor, seorang alumni atau tidak. 

Idealnya artikel ini membahas kemajuan-kemajuan yg telah dicapai ITB, namun karena suatu harapan, banyak yg disampaikan merupakan suatu kumpulan permasalahan yang menjadi pekerjaan rumah bagi rektor ITB mendatang. Dilandasi rasa bangga telah dilahirkan oleh ITB, merupakan niat dasar dari penulis menyusun artikel ini, untuk seyogianya rektor mendatang dapat menunjukkan performa terbaik ITB. 

Tulisan ini juga berusaha mengambil dari berbagai sumber, baik mahasiswa, staf pengajar, staf administrasi, alumni, hingga sistem ITB yang tengah berjalan. Tentu tidak seluruh perspektif tersebut dapat dituangkan di sini. Hanya gambaran garis besar yang dapat diutarakan, dan penulis tidak berpretensi artikel ini mewakili seluruh perspektif tersebut. 

**

Berdasarkan satu artikel di harian umum Pikiran Rakyat beberapa waktu yang lalu, diuraikan tentang kebanggaan mahasiswa ITB terhadap almamaternya yang menurun. Belum ada penelitian secara langsung terhadap penyebab mengapa kebanggaan tersebut menurun. Namun dari beberapa sumber di kalangan mahasiswa, diperoleh gambaran salah satunya karena biaya pendidikan di ITB semakin tinggi, sarana pendidikan yang tidak seluruhnya lengkap, materi perkuliahan yang diberikan banyak tidak mengikuti perkembangan zaman, atau citra yang tergambar di luar dengan kenyataan di dalam yang sangat berbeda.

Walaupun sulit menemukan korelasi antara kenyataan tersebut dengan melunturnya kebanggaan terhadap almamater, hal ini merupakan masukan bersama sehingga perlu diteliti lebih jauh dan idealnya oleh peneliti ITB sendiri. 

Diterapkannya SKS (sistem kredit semester) menjadi 144 SKS, dari semula berkisar 160 SKS, memungkinkan waktu studi di ITB diselesaikan dalam 2,5 tahun. Didukung penerapan 3 semester dalam 1 tahun, memungkinkan lahir seorang sarjana ITB pada usia 19 tahun. Umumnya banyak sarjana muda tersebut kemudian melanjutkan pendidikannya ke program pascasarjana dan menjadi seorang magister pada usia 21-22 tahun.

Pada satu sisi banyak orang bangga dengan semakin mudanya seorang intelektual. Namun di sisi lain banyak juga yang meragukan kematangan pribadi yang dimilikinya. Dalam kenyataannya, berkurangnya SKS juga mendorong banyak mahasiswa untuk sibuk menyelesaikan tugas dan nilai semata. 

Teknologi seperti komputer, di satu sisi sangat membantu tugas-tugas mahasiswa. Terhitung banyak mahasiswa yang menghabiskan waktunya di depan komputer bahkan sudah menyatakan ketergantungan yang tinggi terhadap perangkat teknologi satu ini. Kekhawatiran pernah dikeluhkan seorang psikolog, bila seseorang terlalu banyak menghabiskan waktunya di depan komputer besar kemungkinan ia akan menjadi seseorang yang asosial atau sosial secara virtual.

Demikian pula yang banyak terjadi di kalangan mahasiswa ITB saat ini, yang kerap dilontarkan oleh masyarakat bahwa kemampuan komunikasi verbal yang buruk atau memiliki ego yang tinggi di tengah masyarakat. Gambaran ini diperoleh salah satunya dari lingkungan masyarakat di mana banyak mahasiswa mengontrak kamar atau rumah di sekitar ITB. 

Dalam suatu kesempatan, seorang pengemudi kendaraan umum di Yogyakarta juga menanyakan peran mahasiswa ITB pada masa demonstrasi reformasi beberapa tahun yang lampau kepada penulis. Mengapa yang banyak terpublikasi hanya mahasiswa dari perguruan tinggi swasta di Jakarta? Ke mana tokoh-tokoh mahasiswa masa lampau seperti Heri Akmadi atau Proklamator Ir. Soekarno dulu?

Pertanyaan sederhana namun relatif sulit dijawab, karena sesungguhnya zaman sudah berubah banyak namun tuntutan masyarakat tetap berlaku sama. Besar kemungkinan, menurut penulis, kebanggaan almamater berkait dengan hal-hal heroik seperti ini. 

Beban nama teknologi sebagai sesuatu yang identik ilmiah, tidak selamanya paralel dengan keunggulan dalam Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) 2004 lalu. Dari sekian banyak perguruan tinggi yang memenangi lomba yang cukup diperhitungkan tersebut, nama ITB tidak tercantum. Hal ini tentu menimbulkan berbagai pertanyaan dan dugaan. Apakah mahasiswa ITB saat ini sudah sedemikian tenggelam dalam perkuliahan, mengejar tenggat waktu masa kuliah, hingga tidak memiliki waktu untuk suatu forum ilmiah? Akankah hal ini berlangsung seterusnya? Semoga tidak.

Kontribusi ITB sebagai institut teknologi di Bandung juga kerap menjadi harapan bagi masyarakat. Saat ini, dengan jumlah penduduk Provinsi Jawa Barat mencapai 38.132.356 jiwa (data 2003), ITB masih menjadi tumpuan harapan masyarakat setempat. Masih banyak masyarakat awam menghubungkan buruknya sarana dan prasarana transportasi di Bandung dengan keberadaan ITB. Jalan aspal yang tambal sulam, tidak selesai-selesainya jembatan layang Pasupati, makin padatnya Kota Bandung, hingga peran daerah utara Bandung yang berperan sebagai daerah resapan air namun dilanggar oleh ITB sendiri dengan membangun perumahan dosen, kerap terlontar. Peran ITB dalam membantu memperingatkan secara dini permasalahan PT Dirgantara (dahulu IPTN) jauh-jauh hari karena berkaitan dengan teknologi tinggi, juga kerap menjadi satu wacana.

Sejak ITB memberlakukan BHMN (Badan Hukum Milik Negara) tahun 2000, dirasakan banyak perubahan signifikan. Saat ini jumlah sumber daya manusia pengajar ITB mencapai 1.200 orang, staf administrasi sekitar 1.100, jumlah mahasiswa sarjana dan pascasarjana mencapai 15.000 orang, alumni mencapai 80.000 orang. 

Memiliki sumber daya manusia yang tidak terhitung kecil tersebut, ITB memang dihadapkan pada aneka masalah yang kompleks. Namun masalah tersebut dapat menjadi potensi besar, apabila rektor mendatang dapat mengolahnya dengan baik. 

Seperti halnya alumni, sebagai satu ilustrasi, alumni UGM-KAGAMA konon dikenal rukun dan guyub, sebaliknya mengapa alumni ITB, menurut sumber alumni ITB sendiri sangat sulit dan alot untuk disatukan? Walaupun sudah memiliki ketua alumni seperti Laksamana Sukardi sekalipun.

Atmosfer kerja di dalam ITB pun perlu banyak dibenahi. Pada tahun 1990-an, ITB sudah mencanangkan zero growth, artinya pertumbuhan nol untuk sumber daya manusia di dalamnya. Berdasarkan sumber di kepegawaian ITB, tercatat sudah 26 sumber daya manusia ITB melakukan mutasi dari ITB ke instansi lain pada tahun 2003-2004. Sumber daya manusia tersebut baik staf pengajar maupun administrasi. Angka tersebut berbeda dari tahun ke tahun, namun hal ini bisa merupakan suatu indikasi yang kurang baik.

Hal ini menjadi ironis, karena pada satu sisi sumber daya manusia ITB tidak akan bertambah, tetapi di sisi lain ITB ditinggal secara perlahan oleh aset di dalamnya. Terlebih dalam proses perekrutan tersebut tentu bukan sesuatu yang mudah dan asset sumber daya manusia tersebut memiliki nilai selama masa kerjanya. 

Seorang mantan pembantu rektor ITB pernah mengeluhkan banyaknya polarisasi di dalam ITB. Pertentangan antar civitas akademika, di mana dianalogikan menyerupai beruang Polar (beruang kutub) yang pada akhirnya membangun wilayah kekuasaan masing-masing. Menyadari banyaknya beruang Polar di dalam ITB, tentu diperlukan strategi dan keberanian dari seorang pejabat rektor untuk dapat menyatukannya. Apabila hal ini dapat terealisir, betapa kuatnya ITB yang bersatu menghadapi tantangan zaman. 

Kesejahteraan merupakan salah satu hal pekerjaan rumah penting rektor mendatang. Masalah klasik yang mungkin juga dialami oleh perguruan tinggi negeri lain. Sebagai ilustrasi, seorang staf pengajar golongan III/b dengan masa kerja selama 10 tahun 4 bulan, menerima penghasilan Rp 1.242.300 per bulan. Sungguh sulit dihitung di atas kertas apabila yang bersangkutan ternyata sudah berkeluarga dengan 2 anak dan sudah memasuki masa sekolah.

Hal yang sama tentang kesejahteraan banyak dilontarkan pula oleh beberapa staf administrasi. Harapan yang dominan diharapkan oleh mereka adalah perbaikan kesejahteraan. Kalaupun banyak staf pengajar terlihat secara ekonomi mapan, adalah karena usaha mereka sendiri dengan memanfaatkan waktu luang dengan mengajar di perguruan tinggi lain atau membuat projek pribadi.

Harapan juga dilontarkan terhadap fasilitas yang dimiliki. ITB mudah membangun namun sulit memelihara (maintenance). Beberapa tamu luar ITB menyatakan terpukau dengan sarana fisik bangunan, namun juga hal-hal kecil seperti mengapa kamera monitor di rektorat yang terhitung mahal sudah terhalang oleh lilitan kabel? Gambaran jelas bahwa kamera itu sudah tidak berfungsi namun masih diperlihatkan. 

Permasalahan sulit memelihara ini juga terlihat pada Sasana Budaya Ganesha, di mana konon fasilitas yang dimiliki terbaik di Asia Tenggara, maka diperlukan pihak swasta untuk mengelolanya. Sarana transportasi dinas yang minim, kerap menjadi kendala bagi kelancaran kerja di dalam ITB.

Menyadari beban rektor ITB 2005-2010 sedemikian besar, tentu disadari hal tersebut tidak dapat diselesaikan rektor seorang dan dukungan parsial. Perlu komitmen dan bantuan semua pihak, baik mahasiswa, staf pengajar, administrasi, alumni, masyarakat, pemerintah, hingga seluruh kalangan. Tentu diharapkan rektor ITB selain seorang manajer yang handal, memahami dunia pendidikan, dapat menjadi panutan, serta memiliki visi misi untuk membangun ITB menjadi lebih baik di masa mendatang. Hal tersebut menjadi harapan kita semua.***

Penulis, Praktisi Pendidikan dan Alumnus ITB.
